
    
 

 
 
 
 

KHUSUS UNTUK PARA SISWA/PESERTA 

Ahad, 19 April 2026 /  2 Dzul Qa’dah 1447   
Brosur No.: 2257/2297/IF 

 

THAHARAH (ke-3) 
 

Alat untuk membersihkan najis. 

1. Air, sebagaimana dijelaskan oleh ayat-ayat dan hadits-hadits pada 
masalah air yang lalu 

2. Benda-benda yang suci yang kesat dan tidak licin, seperti : batu, 
kertas, tembikar, kayu, kain dan lain sebagainya 

 

لََْال غَائِطِ،ْاِْحَدكُُم ْْاَْذَاْذَهَبَْْاِْقاَلَْ:ْْْْصلى الله عليه وسلملَْاِللهْْنَّْرَسُوْ اَْعَائِشَةَْْْْعَنْ 
ْْ بثَِلََثةَِ ْمَعَهُْ هَب  تَطِيْ اَْفَ ل يَذ  جَارٍْيَس  اَْتُُ زئُِْعَن هُ.اِْبُْبِِِنَّْ،ْفَْح  ابوْْ نََّّ

 40ْرقم1ْْ:10ْْداودْ
Dari ‘Aisyah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda : “Apabila salah 
seorang diantara kalian pergi buang air besar, maka hendaklah membawa 
tiga batu untuk bersuci dengannya, karena tiga batu itu sudah 
mencukupinya." [ HR. Abu Dawud juz 1, hal. 10, no. 40 ] 

ب نِْثََبِتٍْقاَلَ:ْسُئِلَْرَسُوْ ْْعَنْ  ةََْ تِطاَبةَِْ،ْال ِْْْعَنِْْْصلى الله عليه وسلملُْاِللهْْخُزَيْ  س 
جَارٍْليَ سَْفِي ْ اَْفَ قَالَْ:ْبثَِلََثةَِْ  41ْرقم1ْْ:11ْْابوْداودْْعٌ.هَاْرَجِيْ ح 

Dari Khuzaimah bin Tsaabit, ia berkata : "Rasulullah SAW pernah ditanya 
tentang beristinja' dengan batu, lalu beliau menjawab : "Dengan tiga buah 
batu yang tidak ada kotoran binatang padanya.” [HR. Abu Dawud juz 1, hal. 
11, no. 41ْ] 
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غَائِطِْْقاَلَ:ْاِذَاْذَهَبَْاَحَدكُُم ْاِلََْالْ ْْصلى الله عليه وسلمعَائِشَةَْاَنَّْرَسُو لَْاِللهْْْْعَنْ 
بثَِلََْ ْمَعَهُْ هَب  اَْتَُ زِْفَ ل يَذ  ْبِِاَْفاَِنََّّ تَطِب  جَارٍْفَ ل يَس  النسائىْْْْعَن هُ.ْْيْ ثةَِْاَح 

1ْْ:41ْْ 
Dari ‘Aisyah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda : “Apabila salah 
seorang diantara kalian pergi buang air besar, maka hendaklah membawa 
tiga batu untuk beristinja' dengannya , karena tiga batu itu sudah 
mencukupinya.” [HR. Nasaai juz : 1 , hal. 41] 
 
Dilarang beristinja' dengan kotoran binatang yang sudah kering atau 
tulang. 

Larangan beristinja’ dengan kotoran hewan (meskipun sudah kering) atau 
tulang karena keduanya tidak memenuhi syarat sebagai alat bersuci. 
Kotoran hewan itu termasuk benda kotor yang tidak suci sehingga tidak bisa 
membersihkan, sedangkan tulang secara ilmiah memiliki permukaan yang 
relatif keras, licin, dan berpori mikro sehingga tidak mampu menyerap atau 
mengangkat sisa najis dengan baik, bahkan berpotensi menyebarkan 
kotoran ke area lain tanpa benar-benar membersihkannya. 

ْبِعَظ مٍْْصلى الله عليه وسلماَبِ ْهُرَي  رَةَْقاَلَ:ْاِنَّْالنَّبَِّْْعَنْ  تَ ن جَىْبِرَو ثٍْاوَ  ْيسُ  نَََّىْاَن 
مَُاْلَْ  ،ْاسنادْصحيح9ْْرقم1ْْ:56ْْالدارقطنىْْ.تُطَهِ راَنِْ ْ،ْوَْقاَلَ:ْاِنََّّ

Dari Abu Hurairah, ia berkata : "Sesungguhnya Nabi SAW melarang 
beristinja' dengan menggunakan kotoran hewan atau tulang, dan beliau 
bersabda : ”Kotoran hewan dan tulang itu tidak dapat membersihkan.” [HR. 
Daraquthni juz 1, hal. 56, no. 9, sanadnya shahih] 

قْاَلَ:ْنَََّىْرَسُو لُْاِللهْْْْعَنْ  بْبَِ عَرٍ.ْْصلى الله عليه وسلمجَابِرٍ اْوَ  بِْعَظ مٍ يُْ تَمَسَّحَ مسلمْْْْانَ 
 58ْرقم1ْْ:224ْْ

Dari Jaabir , ia berkata : "Rasulullah SAW melarang (qubul dan dubur) 
dibersihkan dengan tulang atau kotoran hewan.” [HR. Muslim juz 1, hal. 224, 
no. 58] 
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ْنَ تَمَسَّحَْبعَِظ مٍْْْْصلى الله عليه وسلماِللهْْْْرَسُو لُْ جَابِرٍْب نِْعَب دِْاِللهْقاَلَ:ْنََّاَنََْْْْعَنْ  اَن 
ْبَ عَرٍ.  38ْرقم1ْْ:10ْْابوْداودْْاوَ 

Dari Jaabir bin ‘Abdullah, ia berkata: “Rasulullah SAW melarang kami 
membersihkan (qubul dan dubur) dengan tulang atau kotoran hewan.” [HR. 
Abu Dawud juz 1, hal. 10, no.38] 

ْْْْعَنْ  النَّبُِّ اتََىْ قاَلَ:ْ اِللهْ بثَِلََْالْ ْْصلى الله عليه وسلمعَب دِْ آتيَِهُْ ْ انَ  فاَمََرَنِ ْ ثةَِْغَائِطَْ
اْلْ  تُْحَجَرَي نِْوَ جَارٍ.ْفَ وَجَد  تُْاَح  هُ،ْفاََخَذ  اَْجِد  اْلثَّالِثَْفَ لَم  تُ تَمَس 

بِِاَْ.ْفاََخَذَْال َْ تُهُْ ثةًَْفاَتََ ي   ثةََْرَو  سٌ.ْْوَْجَرَي نِْوَْالَ قَىْالرَّو  ْقاَلَ:ْهٰذَاْركِ 
 1ْْ:47ْْالبخارىْ

Dari 'Abdullah (bin Mas'ud), ia berkata : "Nabi SAW pergi buang air besar, 
dan beliau menyuruhku untuk mencarikan tiga buah batu. Aku hanya 
mendapatkan dua batu, lalu aku mencari batu yang ketiga, tetapi aku tidak 
mendapatkannya. Lalu aku mengambil kotoran hewan yang sudah kering, 
lalu aku bawa kepada beliau. Kemudian beliau mengambil dua batu itu dan 
melemparkan kotoran hewan tersebut sambil bersabda : ”Ini adalah kotor.” 
[HR. Bukhari juz 1, hal. 47] 

ْْْْعَنْ  النَّبُِّ اتََىْ قاَلَ:ْ اِللهْ بثَِلََْالْ ْْصلى الله عليه وسلمْعَب دِْ آتيَِهُْ ْ انَ  امََرَنِ ْ وَْ ثةَِْغَائِطَْ
اْلْ  تُْحَجَرَي نِْوَ جَارٍ.ْفَ وَجَد  تُْاَح  هُ،ْفاََخَذ  اَْجِد  اْلثَّالِثَْفَ لَم  تُ تَمَس 

ثةًَْفاَتََ ي تُْبِِِنَّْالنَّبَِّْْ ثةََْوَْقاَلَ:ْ.ْفاََخَذَْال َْصلى الله عليه وسلمرَو  جَرَي نِْوَْالَ قَىْالرَّو 
سٌ.  1ْْْ:39ْالنسائىْْهٰذِهِْركِ 

Dari 'Abdullah (bin Mas'ud), ia berkata : "Nabi SAW pergi buang air besar, 
dan beliau menyuruhku untuk mencarikan tiga buah batu. Aku hanya 
mendapatkan dua batu, dan aku mencari batu yang ketiga, tetapi aku tidak 



4 

mendapatkannya. Lalu aku mengambil kotoran hewan yang sudah kering, 
lalu aku bawa kepada Nabi SAW. Kemudian beliau mengambil dua batu itu 
dan melemparkan kotoran hewan tersebut sambil bersabda : ”Ini adalah 
kotor.” [HR. Nasaai juz : 1 , hal. 39] 
 
Cara membersihkan najis 

Pergunakan tangan kiri dalam membersihkan Najis. 

Cara membersihkan najis adalah menggunakan tangan kiri sebagai bentuk 
adab dalam Islam, karena tangan kanan dimuliakan untuk hal-hal yang 
bersih dan baik, seperti; makan, minum, berjabat tangan, memberi dan 
menerima sesuatu, memakai pakaian, dll. Adapun jika tangan kiri terdapat 
halangan seperti luka, sakit, atau kondisi lain yang menghambat, maka 
diperbolehkan menggunakan tangan kanan sebagai bentuk rukhshah 
(keringanan), karena tujuan utamanya adalah tercapainya kebersihan 
secara sempurna. 

اْلنَّبِِ ْْ قَْ تَادَةَْعَنِ اَْبِ  فَْلََْْْصلى الله عليه وسلمعَن  اَْحَدكُُم  اِْذَاْبََلَ ْيََ خُذَنَّْذكََرَهُْْقاَلَْ:
تَ ن جِْبيَِمِي نِهِْ،ْوَْلَْبيَِمِي نِهِْ،ْوَْلَْ ْفِِْال ِْْيَس  :1ْْْالبخارىْْْْنََءِ.ْيَ تَ نَ فَّس 

47ْ 
Dari Abu Qataadah, dari Nabi SAW, beliau bersabda : ”Apabila salah 
seorang diantara kalian buang air (kencing), maka janganlah ia memegang 
kemaluannya dengan tangan kanannya, janganlah ia beristinja' dengan 
tangan kanannya dan janganlah bernafas di dalam tempat minum”. [HR. 
Bukhari juz : 1, hal. 47] 

ْيُْ سِكَنَّْاَحَدكُُم ْذكََرَهُْْ:ْلَْْْصلى الله عليه وسلماَبِ ْقَ تَادَةَْقاَلَ:ْقاَلَْرَسُو لُْاِللهْْْْعَنْ 
اْل َْبيَِمِي نِهِْوَْهُوَْيَ بُ و لُْ،ْوَْلَْ ْمِنَ ْْءِْبيَِمِي نِهِْ،ْوَْلَْلََْْيَ تَمَسَّح  ْيَ تَ نَ فَّس 

 63ْْرقم1ْْ:225ْْمسلمْْنََءِ.فِِْال ِْ
Dari Abu Qataadah , ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Janganlah 
salah seorang diantara kalian memegang kemaluannya dengan tangan 
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kanan ketika kencing , janganlah beristinja' dengan tangan kanan, dan 
jangan bernafas di dalam tempat minum. [HR. Muslim juz 1, hal. 225, no.73] 
 
Bila beristinja' (bersuci sehabis buang air besar/kecil) maka dengan 3 
buah batu. 

Ketika beristinja’ (bersuci setelah buang air besar atau kecil), dianjurkan 
menggunakan tiga batu yang bersih, karena dengan tiga batu tersebut sudah 
cukup untuk menghilangkan sisa kotoran secara merata. Atau ketika batu 
sulit didapat boleh menggunakan tisu atau benda kesat lainnya.  

ْعَائِشَةَْ لََْال غَائِطِ،ْاِْحَدكُُم ْْاَْذَاْذَهَبَْْاِْلَْاِللهْصلى الله عليه وسلمْقاَلَْ:ْْنَّْرَسُوْ اَْْْعَن 
ْمَعَهُْبثَِلََثةَِْْ هَب  تَطِيبُْبِِِنَّْ،ْفَْاَْفَ ل يَذ  جَارٍْيَس  اَْتُُ زئُِْعَن هُْاِْح  ابوْْ .نََّّ

   40رقم1ْْ:10ْْداودْ
Dari ‘Aisyah , bahwasanya Rasulullah SAW bersabda : “Apabila salah 
seorang diantara kalian pergi buang air besar, maka hendaklah membawa 
tiga batu untuk bersuci dengannya , karena tiga batu itu sudah 
mencukupinya". [ HR. Abu Dawud juz : 1 , hal. 10 , no.40 ] 

ب نِْثََبِتٍْقاَلَ:ْسُئِلَْرَسُوْ ْْعَنْ  ةََْ تِطاَبةَِْ،ْال ِْْْعَنِْْْصلى الله عليه وسلملُْاِللهْْخُزَيْ  س 
جَارٍْليَ سَْفِي ْ اَْفَ قَالَْ:ْبثَِلََثةَِْ  41ْرقم1ْْ:11ْْابوْداودْْعٌ.هَاْرَجِيْ ح 

Dari Khuzaimah bin Tsaabit , ia berkata : "Rasulullah SAW pernah ditanya 
tentang beristinja' dengan batu , lalu beliau menjawab : "Dengan tiga buah 
batu yang tidak ada kotoran binatang padanya". [HR. Abu Dawud juz : 1 , 
hal. 11 , no.41 ] 

ْعَائِشَةَْاَنَّْالنَّبَِّْ ْْْْصلى الله عليه وسلمْقاَلَ:ْاِذَاْذَهَبَْاَحَدكُُمْ ْْعَن  تَطِب  لِاَجَةٍْفَ ل يَس 
اَْتَُ زيِ هِْبثَِلََْ جَارٍْفاَِنََّّ   4رقم1ْْ:54ْْالدارقطنىْ ْ.ثةَِْاَح 

Dari ‘Aisyah , bahwasanya Nabi SAW bersabda : “Apabila salah seorang 
diantara kalian pergi buang air besar, maka hendaklah beristinja' dengan tiga 
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batu, karena tiga batu itu sudah mencukupinya”. ( HR. Daraquthni juz : 1 , 
hal. 54 ,no.4 ) 
 
Bekas darah haidl yang tidak bisa hilang setelah dicuci tidak dianggap 
najis. 

Bekas darah haidl yang tidak bisa hilang setelah dicuci tidak dianggap najis 
karena dalam syariat yang diwajibkan adalah menghilangkan dzat najis 
semampunya; jika setelah dicuci dengan air masih tersisa warna atau bekas 
yang sulit dihilangkan, maka hal itu dimaafkan karena termasuk hal yang 
sukar dihindari, dan tidak lagi dihukumi sebagai najis yang mempengaruhi 
kesucian.  

اْلنَّبِِ ْْْْعَنْ  اِْلََ رأَةٌَ اْم  :ْجَاءَتِ قْاَلَت  اَءَ يُْصِي بُْْْْصلى الله عليه وسلمْاَسْ  دَانََ اِْح  : فَ قَالَت 
ْدَمِْال َْ نَعُْبهِِ؟ْثَ و بَِاَْمِن  كَْي فَْتَص   قاَلَ:ْتََتُُّهُ،ْثَُّ ي ضَةِ،

رُصُهُْبَِلْ  ْفِي هِ.تَ ق  تُصَلِ ي  تَ ن ضَحُهُْ،ْثَُّْ  110ْرقم1ْْ:240ْْمسلمْْمَاءِ،ْثَُّْ

Dari Asmaa’, ia berkata : "Ada seorang wanita datang kepada Nabi SAW lalu 
bertanya : “Salah seorang diantara kami pakaiannya terkena darah haidl, 
bagaimana cara membersihkannya ?”. Nabi SAW menjawab : “(Hendaklah) 
ia mengeriknya, kemudian menggosoknya dengan air, lalu mencucinya, lalu 
ia boleh shalat dengan pakaian itu”. [HR. Muslim juz : 1, hal. 240 , no.110] 

ْْاَْْْعَنْ   بنِ تِ اَءَْ ْْاَْسْ  رٍ بَك  سَألََتِْاَْبِ ْ ام رأَةًَْ ْْْْنَّْ الث َّو بِْْْعَنِْْْصلى الله عليه وسلمالنَّبَِّ
مُْمِنَْيُصِي ْ  يَ ضَةِ.ْفَ قَالَْرَسُوْ ْبُهُْالدَّ اق  رُصِيْ :ْحُتِ يْ ْصلى الله عليه وسلملُْاِللهْال  هِْْهِْ،ْثَُّْ

يْ  رُشِ  فِيْ بَِل مَاءِْ،ْثَُّْ ْ ْحديث،138ْْْْرقم1ْْْْ:91ْْْْالترمذىْْْْهِْ.هِْ،ْوَصَلِ ي 
 حسنْصحيحْْ

Dari Asmaa’ binti Abu Bakar , bahwasanya ada seorang wanita datang 
kepada Nabi SAW menanyakan tentang pakaian yang terkena darah haidl 
(bagaimana cara membersihkannya ?) Maka Rasulullah SAW menjawab : 
“Keriklah , kemudian gosoklah dengan air, kemudian cucilah, lalu shalatlah 
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dengan pakaian itu”. [HR. Tirmidzi juz : 1, hal. 91 , no.138, hadits hasan 
shahih] 

ْْْْبِْ اَْْْعَنْ   ْْاَْهُرَي  رَةَ يَسَارٍ بنِ تَْ لَةَْ ْْاَْنَّْخَو  ْالنَّبَِّ ْ:ْيََْْْصلى الله عليه وسلمْتَت  فَ قَالَت 
ْثَ و بٌْوَاحِدٌْ،ْوَْاِْْْنَّهُْليَ سَْلِْ اِْلَْاِللهْْرَسُوْ  ْْاَْلَّ فِيْ حِيْ اَْنََ هِْفَكَي فَْْضُْ

نَعُْ؟ْقاَلَْ:ْْاَْ صَل ِْذَاْطَهُر تِْفاَغ سِلِيْ اِْص  ْْاِْ:ْفَْْْتْ هِْ.ْفَ قَالَْفِيْ ْْيْ هِْ،ْثَُّْ ن 
يََ رجُِْ فِيْ ْْلََْ  مُْ؟ْقاَلَْ:ْيَك  مِْوَلَْالدَّ لُْالدَّ ابوْداودْْْيَضُرُّكِْاثََ رهُُ.ْكِْغَس 

 365ْرقم1ْْ:100ْْ
Dari Abu Hurairah, bahwasanya Khaulah binti Yasaar datang kepada Nabi 
SAW lalu bertanya : ”Ya Rasulullah , sesungguhnya saya tidak mempunyai 
pakaian kecuali hanya satu dan saya pakai ketika haidl , lalu bagaimana saya 
harus berbuat?". Rasulullah SAW bersabda : "Apabila kamu sudah bersih , 
maka cucilah yang terkena darah itu , kemudian shalatlah dengan memakai 
pakaian itu". Khaulah bertanya lagi : "Bagaimana jika darahnya tidak 
hilang?”. Beliau bersabda : ”Cukup bagimu mencuci dengan air, dan tidak 
mengapa bagimu bekas darah itu”. [HR. Abu Dawud juz : 1 , hal. 100 , 
no.365] 
 
Air mani tidak Najis 

Air mani itu tidak najis berdasarkan beberapa dalil bahwa Nabi Muhammad 
SAW pernah mengerik (menggosok) mani yang sudah kering dari pakaian 
beliau, dan Aisyah istri Nabi juga pernah mencucinya ketika masih basah. 
Seandainya mani itu najis, tentu Nabi SAW akan selalu memerintahkan 
untuk mencucinya sebagaimana najis lainnya, bukan sekadar mengeriknya. 

روِْب نِْمَي مُوْ ْْعَنْ   ال مَنِِ ْْْنٍْقاَلَْ:ْسَألَ تُْسُلَي مَانَْب نَْيَسَارٍْعَنِْعَم 
بََتَ نِْ اَْم ْيَ غ سِلُْالث َّو بَْ؟ْفَ قَالَْ:ْْاَْيَ غ سِلُهُْْاَْبُْثَ و بَْالرَّجُلِْ،ْْيُصِيْ  ْخ 
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يََ رجُُْْْصلى الله عليه وسلمْلَْاِللهْْنَّْرَسُوْ اَْعَائِشَةُْْ ْالصَّلََةِْفِْ ْْلََْاِْكَانَْيَ غ سِلُْال مَنَِّْثَُّْ
لِْفِيْ اَْلََْاِْن ظرُُْاَْنََْاَْلِكَْالث َّو بِْوَْذْٰ  108ْرقم1ْْ:239ْْمسلمْْهِ.ثرَِْال غَس 

Dari 'Amr bin Maimun, ia berkata : "Saya bertanya kepada Sulaiman bin 
Yasaar tentang mani yang mengenai pakaian seorang laki-laki , apakah ia 
harus mencuci (membersihkan) mani itu atau mencuci pakaiannya?". Lalu ia 
menjawab : " 'Aisyah telah mengkhabarkan kepadaku, bahwasanya dahulu 
Rasulullah SAW mencuci mani , kemudian keluar untuk shalat dengan 
memakai pakaian itu, sedangkan saya melihat bekas cucian itu". ( HR. 
Muslim juz : 1 , hal. 239 , no.108 ] 

روِْب نِْمَي مُوْ ْْعَنْ  ْسُلَي مَانَْب نِْيَسَارٍْقاَلَْ:ْسَألَ تُْعَائِشَةَْعَم  نٍ،ْعَن 
كُْن تُْْال مَنِِ ْيُصِيْ ْْعَنِْ :ْ ْثَ و بِْرَسُوْ اَْبُْالث َّو بَ.ْفَ قَالَت  لِْغ سِلُهُْمِن 
رجُُْْْْصلى الله عليه وسلماِللهْْ لِْاَْلََْالصَّلََةِْوَْاِْفَ يَخ  بهِِْبُ قَعُْال مَاءِْْْفِْ ْثَ رُْال غَس  البخارىْْْْ.ثَ و 

1ْْ:63ْْ 
Dari 'Amr bin Maimun , dari Sulaiman bin Yasaar , ia berkata : "Saya bertanya 
kepada 'Aisyah tentang mani yang mengenai pakaian . Lalu ia menjawab : 
"Dahulu aku mencuci mani dari pakaian Rasulullah SAW , kemudian beliau 
keluar untuk shalat dengan memakai pakaian itu, sedangkan bekas cucian 
itu masih berada di pakaian beliau yaitu basahnya air". ( HR. Bukhari juz : 1 
, hal. 63 ) 

ْثَ و بِْرَسُو لِْاِللهْْْْمَنِ ِْعَائِشَةَْفِِْالْ ْْعَنْ  كُْن تُْافَ  ركُُهُْمِن  :ْ ْ.صلى الله عليه وسلمقاَلَت 
 106ْرقم1ْْ:238ْْمسلمْ

Dari ‘Aisyah tentang mani, ia berkata : ”Dahulu saya pernah mengeriknya 
(mani itu) dari pakaian Rasulullah SAW”. [HR. Muslim juz : 1, hal. 238 , 
no.106] 
 
 

Bersambung  


